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Kata Pengantar
Kepala Balai Bahasa Provinsi Sumatera Utara

Halo, Anak-Anak Sumatera Utara, Salam Literasi!

Buku yang sedang kalian baca ini adalah produk Kelompok Kepakaran dan 
Layanan Profesional (KKLP) Penerjemahan, Balai Bahasa Provinsi Sumatera 
Utara. Buku hebat ini adalah produk diplomasi kebahasaan untuk program 
internasionalisasi bahasa Indonesia. Buku karya putra-putra terbaik 
Sumatera Utara ini ditulis dalam dua bahasa, bahasa daerah di wilayah 
Sumatera Utara dan bahasa Indonesia. Kalian dapat membaca kisah-kisah 
menarik tentang keberagaman budaya Sumatera Utara dalam bahasa 
daerah dan bahasa Indonesia. Dengan membaca buku ini, kalian dapat  
belajar tentang alam di Sumatera Utara dan mencintai bahasa daerah 
kalian. Ilustrasi yang menarik dapat membantu kalian memahami isi cerita.
 
Semoga buku ini membuat kalian makin gemar membaca dan makin 
bersemangat dalam melestarikan bahasa dan budaya daerah Sumatera 
Utara. Ayo, sampaikan pengalaman dan kesenangan membaca kalian 
kepada kawan-kawan kalian!

Kepala Balai Bahasa Provinsi Sumatera Utara

Hidayat Widiyanto
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Sekapur Sirih

Hai, Adik-Adik!
 Pernahkah kalian melihat kodok yang tidak bisa melompat?
Ternyata, kodok-kodok juga butuh keberanian, lo, untuk melompat. 
Selain bisa melompat, kodok juga bisa berenang dengan baik. Itulah 
mengapa kodok disebut sebagai binatang amfibi atau binatang yang 
bisa hidup di darat dan di air.  
 Nah, dalam buku cerita ini, kalian akan berkenalan dengan Tata 
dan Toto. Mereka adalah sahabat yang selalu bersama dan senang 
membantu. 
 Kira-kira siapa, ya, yang tidak bisa melompat? 
 Apakah akhirnya dia berhasil melawan rasa takutnya? 
Nah, ajak sahabatmu untuk membaca bersama, ya! 

Medan, Agustus 2024
Nadia Virdhani Hia 
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MembacaMembaca
itu asyik!itu asyik!
Membaca
itu asyik!
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Tebato deu. 
Omuso dốdố ga Tata 

faoma ga Toto. 

Hujan reda. 
Toto dan Tata senang.
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Hop! Hop! Omuso dốdố ga Toto.

Hop! Hop! Toto girang.
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Arốu daoka ga Toto.

Lompatan Toto jauh. 
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Ga Toto wondra'u ndri.
Hap! Ami ndri da'a le. 

Toto idốnia'ố Tata wa naoka.

Toto menangkap nyamuk. 
Hap! Serangga enak sekali. 

Toto mengajak Tata melompat.
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Ata'udo.
Alaudo dania. 

Aku takut.
Nanti aku jatuh.
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Hop hop.
Ga Toto mo'ao ba wa'omuso dốdố wanaoka. 

Hop hop.
Toto berteriak girang. 
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Ba silố modốna-dốna….

Tiba-tiba….
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Plup! Lố ini-ini.

Plup! Suasana hening.  
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Hezo ga Toto? 
Toto! Toto!

Di mana Toto? 
Toto! Toto! 
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Hadia so ga Toto ba da'ố? 

Apakah Toto ada di sana? 
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Da ufaigi ua. 

Aku harus melihat.  
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Alawa sibai da'ố.

Tinggi sekali. 
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Hadia manaoka ndra'o ma lố'ố?

Apakah aku harus melompat? 
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Uhốnaigố uhalõ tandõsa wanaokagu.
Hop!  

Aku mengambil ancang-ancang. 
Hop!
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Ulau sakalitố. 
Hop! 

Aku mencoba lagi. 
Hop!
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He le, tola ulau manaoka. 

Wah, ternyata aku bisa melompat. 
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Ulau sakali tố.
Hop! 

Aku mencoba lagi. 
Hop!
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Ami sibai dốdốgu!
Tola urongo li ga Toto. 

Seru! 
Aku bisa mendengar suara Toto. 
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Me'e dõdõ ga Toto. 
Urara'ố dốdốnia 

Toto menangis. 
Aku harus menghibur Toto. 
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Zik… Zik… Zik…. 
Moteu zui.

Tes… Tes… Tes…. 
Hujan turun lagi.
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Hadia nilau ga Toto?

Apa yang dilakukan Toto? 
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He le, lố'ố!

Oh, tidak!
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Plop!
Afuriatania, 

mangawuli ga Toto!

Plop!
Akhirnya Toto 

berhasil kembali! 
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No inốtốnia mangawuli!
Yao ba Toto faoma manaoka alawa-lawa. 

Saatnya pulang!
Aku dan Toto melompat tinggi bersama-sama. 
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